ABSTRAK

Krisis yang terjadi secara global telah mendorong Indonesia mengalami
ketidakseimbangan eksternal dan internal. Dalam hal ini defisit neraca transaksi
berjalan menjadi salah satu masalah yang penting terkait keseimbangan eksternal
karena berkaitan dengan cadangan devisa Indonesia. Krisis tidak hanya
menyebabkan  ketidakseimbangan eksternal tetapi juga menyebabkan
ketidakseimbangan internal. Salah satu instrumen dalam mencapai keseimbangan
internal, pemerintah Indonesia menggunakan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN), namun Indonesia menerapkan kebijakan anggaran yang defisit
sehingga dengan kondisi ini Indonesia mengalami defisit kembar (twin deficit).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan yang menyebabkan
terjadinya defisit pada neraca transaksi berjalan dan anggaran pemerintah. Dalam
menganalisis determinan neraca transaksi berjalan digunakan variabel anggaran
pemerintah, nilai tukar, pertumbuhan ekonomi, indeks harga komoditas, dan trade
openness. Sedangkan untuk menganalisis determinan anggaran pemerintah
digunakan variabel pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku bunga. Alat analisis
yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varabel pertumbuhan ekonomi, indeks
harga komoditas, dan trade openess berpengaruh negatif signifikan terhadap neraca
transaksi berjalan dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Variabel anggaran
pemerintah berpengaruh positif signifikan dalam jangka pendek terhadap neraca
transaksi berjalan, sedangkan variabel nilai tukar berpengaruh negatif dan
signifikan dalam jangka panjang terhadap neraca transaksi berjalan. Pada
determinan anggaran pemerintah variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif signifikan dalam jangka panjang maupun jangka pendek, sedangkan variabel
inflasi berpengaruh negatif signifikan dalam jangka panjang maupun jangka
pendek. Namun untuk variabel suku bunga tidak berpengaruh signifikan dalam
jangka panjang maupun jangka pendek.
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